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Mauthaiban

Al-Lughah al-‘ Arabiyyah fi Ind{inisiya:
Dirasah Tahliliyyah ‘an Tatawwuratiha wa
Musykilat Ta‘limiha

Abstract: Arabic teaching in Indonesia started when Islam was intro-
duced to this country in the 7th-8th Century. At that time Arabic was
given merely for religious teachings and to teach student to read the Holy
Qur’an, say prayers, and read and understand religious books also known
as “the yellow books”. Those kinds of teachings were conducted in mosques,
Moslem home, and religious schools. During the long period in history,
Arabic teaching promoted the Arabic language into an important position
in the cultural expressions of various ethnic groups in Indonesia. Arabic
script was once also more prominent than the Latin alphabet in the writ-
ten tradition in Indonesia.

Arabic teaching started to decline in the Dutch colonial period. At that
time the Dutch government tried to change the Arabic script into the
Latin alphabet, and systematically decreased the role and influence of the
Arabic language. In the Dutch colonial period Arabic saw its lowest point
of decline and it was only studied in the traditional religious schools in a
very limited way.

A change for the better started during the 1930s, indicated, among
others, by the introduction of general science into the religious schools
(pesantren). Arabic was given through a new method, with a wider objec-
tive of being a means of communication.

In 1970s, the government started to pay more attention to the teaching
of Arabic in schools by including the Arabic language into the Senior
High School Curriculum of 1975. Efforts in improving the teaching of
Arabic were also seen in the implementation of the “Madrasah” Curricu-
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Ium of 1976, in which it was stated that the teaching of Arabic in Ma-
drasah should employ the Integrated System and the Audio Lingual Method.
That was the beginning of the improvement and development of the teach-
ing of Arabic, both in schools and Universities.

However, Arabic teaching in Indonesia still has its problems. This arti-
cle aims at addressing the various problems of teaching Arabic faced by
education institutions in Indonesia, with the hope that there will emerge
ideas and suggestions from Arabic teachers and enthusiasts to overcome
those problems. The problems cover those in terms of the teachers, the stu-
dents, and the teaching media.

Problems which arise from the teachers were mostly due to the low
proficiency of the teachers and the lack of teachers with sufficient compe-
tence in Arabic, especially in Speaking and Writing skills. Moreover, there
is a lack of teachers with the academic competence and qualification to
teach Arabic.

Problem related to students were caused by several things, such as their
educational background, motivation, and purpose in learning Arabic. Most
students have heterogeneous background, which leads to their heterogene-
ity in receiving the lessons. Students who have Islamic social and family
background tend to have strong Arabic foundation since they have been
exposed to the language since early age. Those students tend to be highly-
motivated to learn Arabic. Other students do not have sufficient back-
ground in Arabic since they come from general/public elementary schools
which do not teach Arabic. Their basic skills in Arabic were limited to
reading the Holy Qur‘an without the skill in writing the Arabic script.
When they pursue further study, they find difficulties in following the
lessons, especially when they have to be in the same class with the students
who have Arabic background.

Problems with the instructional media in formal institutions were due
to the scarcity of the teaching media, as well as the limited ability of the
teachers in developing and using the appropriate media in their teaching.
Education institutions which already have hardware such as computers
and language laboratories generally have the problems of finding teachers
with the ability both to operate the hardware and prepare the teaching
materials.
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Al-Lughah al-*Arabiyyah fi Indinisiya:
Dirasah Tahliliyyah ‘an Tatawwuratiha wa
Musykilat Ta‘limiha

Abstraksi: Bahasa Arab masuk ke Nusantara bersamaan dengan masuknya
agama Islam pada abad ke 7-8 Masehi, melalui pedagang Muslim Arab dan
Persia. Dengan demikian bahasa Arab di Nusantara telah berumur 12 abad.
Dalam rentang waktu itu, bahasa Arab telah mengalami pasang-surut sesuai
dengan hukum sejarah. Pada awal masuknya di Nusantara, bahasa Arab di-
pelajari semata-mata untuk tujuan agama dan untuk terampil membaca al-
Qur’an, bacaan-bacaan shalat, doa-doa, dan untuk memahami kitab-kitab ke-
agamaan yang sering disebut dengan “kitab kuning”. Pembelajaran seperti
itu berlangsung di masjid, mushalla, dan di rumah-rumah keluarga muslim,
atau di madrasah diniyah. Pembelajaran bahasa Arab tersebut pernah menem-
patkan bahasa Arab menjadi bagian penting dalam ekspresi budaya berbagai
suku bangsa di Indonesia. Huruf Arab juga pernah menduduki peran penting
melebihi huruf Latin dalam tradisi tulis di Indonesia.

Pembelajaran bahasa Arab mengalami kemunduran pada masa pemerin-
tahan kolonial Belanda. Pada saat itu pemerintah Belanda berupaya meng-
ganti huruf Arab dengan huruf Latin dan secara sistematis berupaya untuk
mengurangi peran dan pengaruh bahasa Arab. Pada masa penjajahan Belanda
itu bahasa Arab mencapai puncak kemundurannya dan hanya dipelajari di
pondok pesantren-pondok pesantren tradisional secara terbatas.

Perubahan mulai terjadi pada tahun tigapuluhan yang antara lain ditan-
dai dengan masuknya beberapa pelajaran umum di beberapa pesantren. Pada
saat itu pembelajaran bahasa Arab mulai berlangsung dengan pendekatan baru
dan dengan tujuan yang lebih luas sebagai bahasa pergaulan.

Pada dekade tujuhpuluhan, pemerintah mulai memberikan perhatian ter-
hadap pembelajaran bahasa Arab di sekolah dengan dicantumkannya bahasa
Arab sebagai bahasa Asing Pilihan pada Kurikulum SMA Tahun 1975. Upa-
ya perbaikan pembelajaran bahasa Arab juga dilalakukan oleh pemerintah de-
ngan diberlakukannya Kurikulum Madrasah Tahun 1976 yang mengamanat-
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kan diterapkannya pendekatan Integrated System dan metode Audio Lingual
dalam pembelajaran bahasa Arab di madrasah. Sejak saat itu, pembelajaran
bahasa Arab -baik di sekolah maupun di perguruan tinggi- berkembang seiring
dengan perkembangan jaman, terutama pada sisi metode dan pendekatan
pembelajaran.

Namun demikian, pembelajaran bahasa Arab di Indonesia juga mengha-
dapi berbagai problematika. Artikel ini mencoba mengungkap beberapa prob-
lematika pembelajaran bahasa Arab yang dihadapi oleh lembaga pendidikan di
Indonesia, dengan harapan akan muncul pikiran-pikiran dari para pemerhati
bahasa Arab untuk mengatasi problematika tersebut. Problematika pembelajar-
an bahasa Arab tersebut antara lain menyangkut aspek guru, aspek siswa, dan
aspek media pembelajaran.

Problematika yang diakibatkan oleh guru muncul karena lemahnya ke-
mampuan guru dalam pembelajaran bahasa Arab dan terbatasnya jumlah guru
yang memiliki kemampuan berbahasa Arab, terutama kemampuan berbicara
dan menulis. Di samping itu juga karena terbatasnya jumlah guru yang
memiliki kompetensi akademis sebagai guru bahasa Arab.

Problematika yang terkait dengan siswa diakibatkan oleh beberapa hal an-
tara lain latar belakang pendidikan, motivasi, dan tujuan belajar bahasa Arab.
Para siswa umumnya memiliki latar belakang pendidikan bahasa Arab yang
hiterogin yang berakibat pada hiteroginitas kemampuan mereka dalam mengikuti
pelajaran. Siswa yang berasal dari keluarga dan lingkungan yang islamis
umumnya mempunyai dasar bahasa Arab yang kuat karena sejak kecil mereka
telah bersentuhan dengan bahasa Arab baik di keluarga maupun di lingkung-
an sekolah. Siswa seperti itu cenderung mempunyai motivasi yang kuat un-
tuk belajar bahasa Arab. Sementara itu siswa yang lain tidak memiliki latar
belakang bahasa Arab yang cukup karena mereka menempuh pendidikan dasar
pada sekolah umum yang tidak mengajarkan bahasa Arab. Kemampuan dasar
bahasa Arab mereka terbatas pada kemampuan membaca al-Qur’an tanpa di-
iringi dengan kemampuan menulis huruf Arab. Ketika mereka melanjutkan
pendidikan pada tingkat yang lebih tinggi, mereka mengalami kesulitan dalam
mengikuti pelajaran, terutama karena mereka harus berada satu kelas dengan
siswa yang memliki latar belakang bahasa Arab yang lebih baik.

Problematika yang terkait dengan media pembelajaran bahasa Arab di lem-
baga-lembaga pendidikan formal muncul antara lain karena minimnya media
pembelajaran di sekolah, di samping terbatasnya kemampuan guru untuk
membuat dan menggunakan media tersebut dalam pembelajaran. Lembagn
pendidikan yang telah memiliki perangkat keras seperti komputer atau labora-
torium bahasa, umumnya menghadapi kesulitan karena terbatasnya jumlah
tenaga pengajar yang mampu mengoperasikan dan menyiapkan perangkat
lunaknya.
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